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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik 

simpulan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan hutang perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2009-2011. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan yang sedang bertumbuh akan lebih banyak menggunakan 

sumber pendanaan dari modal sendiri atau ekuitas daripada 

menggunakan pendanaan dengan hutang, dan apabila perusahaan 

memiliki profit tinggi makan akan dibagikan dalam bentuk dividen. 

Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kebijakan hutang perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011. Hal ini terjadi karena 

perusahaan yang sedang bertumbuh akan lebih banyak menggunakan 

sumber pendanaan dari modal sendiri atau ekuitas daripada 

menggunakan pendanaan dengan hutang. 

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan hutang perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2009-2011. Hal ini terjadi karena manajer 

perusahaan manufaktur di Indonesia bukanlah sebagai faktor penentu 

dalam pengambilan kebijakan pendanaan dari hutang. 

Kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kebijakan hutang perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional menyebabkan 

penggunaan hutang menurun, karena peranan hutang sebagai salah 

satu alat monitoring agency cost sudah diambil alih oleh investor 

institusional. 

Kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan hutang perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2009-2011. Hal ini terjadi karena jika 

perusahaan meningkatkan pembayaran dividennya maka dana yang 

tersedia untuk pendanaan (laba ditahan) akan semakin kecil. 

Free cash flow tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan hutang perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2009-2011. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan akan mengutamakan penggunaan dana internal untuk 

kebutuhan investasi dan kegiatan operasionalnya. 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur, 

sehingga hasil penelitian tidak dapat digunakan untuk generalisasi 

seluruh sektor industri karena tiap sektor industri memiliki 

karakteristik yang berbeda. Keterbatasan lain dalam penelitian ini 

adalah menggunakan enam variabel, sehingga masih ada variabel-

variabel independen lain yang dimungkinkan berpengaruh terhadap 

kebijakan hutang. Selain itu, penelitian ini menggunakan periode 

pengamatan 3 tahun. 
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5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, 

saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Dapat menggunakan sampel tidak hanya pada perusahaan 

manufaktur tetapi dapat dikembangkan dengan mengambil 

sampel dari sektor industri lainnya. 

b. Diharapkan dapat menambah rentang waktu penelitian dengan 

mengambil periode pengamatan yang lebih panjang. 

c. Diharapkan dapat menambahkan atau menggunakan variabel lain 

yang berpengaruh terhadap kebijakan hutang, seperti ukuran 

perusahaan.  
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